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Abstract 
 

Taxes are a source of state revenue used to finance national development and government administration. 
Taxes can also be considered a mandatory contribution to the state, whether owed by individual or corporate 
taxpayers, and are legally enforceable. However, public awareness and compliance with taxation remains low 
in Indonesia. Prospective taxpayers, especially students, need to be educated about taxation so that when they 
enter the workforce and become prospective taxpayers, they can comply with tax obligations. This study aims 
to determine the effect of the level of understanding and tax socialization on students’ compliance as 
prospective individual taxpayers. The research subjects are focused on students of Universitas Bina Sarana 
Informatika (UBSI), Faculty of Economics and Business, Accounting Study Program, morning class. The 
research method used is a quantitative method with data collection techniques through questionnaires 
distributed to respondents. Each statement in the questionnaire is measured using a Likert scale to determine 
the respondents’ level of agreement with the variables studied. The results of the study indicate that both the 
level of tax understanding and tax socialization have a positive and significant effect on students’ compliance 
as prospective individual taxpayers, both partially and simultaneously. Thus, the higher the level of 
understanding and the intensity of tax socialization received by students, the higher their level of compliance 
with tax obligations. 
 
Keywords: Level of Understanding, Tax Socialization, Student Compliance, Individual Taxpayers 
 

Abstrak 
 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai pembangunan 
nasional dan penyelenggaraan pemerintahan, pajak juga bisa disebut sebuah kontribusi wajib terhadap negara, 
baik yang terutang oleh wajib pajak orang pribadi ataupun badan dan sifatnya memaksa berdasarkan undang-
undang. Namun, di Indonesia kesadaran atau kepatuhan masyarakat terhadap perpajakan masih rendah sebagai 
calon wajib pajak di Indonesia terutama untuk mahasiswa perlu diberikan pemahaman terhadap perpajakan 
supaya pada saat mahasiswa tersebut memasuki lapangan kerja dan menjadi calon wajib pajak dapat 
patuh membayar pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman dan 
sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan mahasiswa sebagai calon wajib pajak pribadi. Subjek penelitian ini 
difokuskan kepada mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Program Studi Akuntansi kelas pagi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden. Setiap pernyataan dalam 
kuesioner diukur menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat persetujuan responden terhadap variabel 
yang diteliti. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa baik tingkat pemahaman perpajakan maupun 
sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan mahasiswa sebagai calon wajib 
pajak pribadi, baik secara parsial maupun simultan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pemahaman dan 
intensitas sosialisasi perpajakan yang diterima mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka 
terhadap kewajiban perpajakan. 
 
Kata kunci : Tingkat Pemahaman, Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan Mahasiswa, Wajib Pajak Pribadi 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk 

membiayai pembangunan nasional dan penyelenggaraan pemerintahan, pajak juga bisa 

disebut sebuah kontribusi wajib terhadap negara, baik yang terutang oleh wajib pajak orang 

pribadi ataupun badan dan sifatnya memaksa berdasarkan undang-undang. Menurut  (Intan 

et al., 2025) “Hampir 75% sampai 85% sumber Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) berasal dari pajak sehingga pajak berfungsi menjadi anggaran yang mendanai 

pengeluaran pemerintah baik belanja rutin maupun pembangunan. " Ini menunjukkan bahwa 

pemerintah harus memprioritaskan pengelolaan pajak. Oleh karena itu, kepatuhan 

masyarakat terhadap perpajakan merupakan hal yang penting, karena pajak sebagai salah 

satu sumber pendapatan negara. Namun, di Indonesia kesadaran atau kepatuhan masyarakat 

terhadap perpajakan masih rendah sebagai calon wajib pajak di Indonesia terutama untuk 

mahasiswa perlu diberikan pemahaman terhadap perpajakan supaya pada saat mahasiswa 

tersebut memasuki lapangan kerja dan menjadi calon wajib pajak dapat 

patuh membayar pajak. Kepatuhan Wajib Pajak adalah keadaan ketika seseorang atau badan 

usaha mau menjalankan kewajiban pajaknya dan menggunakan haknya sesuai aturan. 

Kepatuhan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman tentang pajak dan adanya 

sosialisasi dari pemerintah, tetapi juga bisa dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri 

(intrinsik) untuk taat membayar pajak. Dalam sistem perpajakan, kepatuhan wajib pajak 

merupakan faktor krusial yang menentukan keberhasilan penerimaan pajak suatu negara. 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan adalah melalui peningkatan 

pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan (Agustini & Puspita, 2024). Menurut 

(Widyanti et al., 2021) pemahaman wajib pajak dapat di golongkan berdasarkan tingkat 

pemahaman menjadi: a) Kemampuan mengetahui makna atas peraturan perpajakan. b) 

Kemampuan untuk menghubungkan semua bagian dalam peraturan perpajakan menjadi 

suatu pemahaman utuh. c) Kemampuan melihat dampak dan konsekuensi atas peraturan 

perpajakan yang diketahui secara utuh, sehingga mampu memperluas pandangan terhadap 

perpajakan. Artinya, semakin tinggi pemahaman mahasiswa sebagai calon wajib pajak, 

semakin besar juga kesadaran dan kepatuhan dalam melaksanan kewajiban perpajakan.  

Pajak secara umum merupakan iuran wajib yang harus dikeluarkan (dibayarkan) oleh 

rakyat untuk negara berdasarkan UU, tanpa imbalan langduang, dan digunakanuntuk 

membiayai keperluan negara, seperti rakyat dan pembangunan nasional. Menurut  
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(Tumanggor, 2022). Pajak merupakan pendapatan terbesar bagi negara oleh sebab itu 

kewajiban membayar pajak bagi seluruh penduduknya meskipun tidak ada timbal balik 

secara langsung yang dirasakan wajib pajak, pajak juga tidak ada kepastian kapan akan 

berakhirnya pungutan tersebut diberlakukan, karena apabila pungutan pajak diberhentikan 

maka negara tidak memiliki penghasilan dan akan berdampak besar.  

Pemahaman perpajakan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap warga 

negara, karena pajak menjadi salah satu sumber utama pemasukan negara yang digunakan 

sebagai pembiayan negara untuk pembangunanan dan kesejahteraan masyarakat. Maka dari 

itu dengan meningkatnya pemahaman perpajakan akan mendoronng kepatuhan dalam 

perpajakan dengan ikut serta turut berkontribusi dalam pembangunan nasional. Dalam 

konteks ini, pemahaman wajib pajak tidak hanya melibatkan aspek teknis administrasi, 

tetapi juga pengetahuan menyeluruh terhadap fungsi pajak itu sendiri baik sebagai sumber 

pendapatan negara (fungsi budgetary) maupun sebagai alat pengatur kebijakan sosial 

ekonomi (fungsi regulatory) Mardiasmo dalam (Pusparini & Haryati, 2025). 

Sosialisasi perpajakan merupakan kegiatan penyampaian informasi, pemahaman, 

dan edukasi kepada masyarakat mengenai peraturan, kewajiban, dan manfaat pajak dengan 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran dalam kepatuhan pajak. (Sholihah & Machdar, 2024) 

Mengatakan sosialisasi perpajakan adalah penyuluhan yang memberikan informasi tentang 

perpajakan guna menambah pengetahuan perpajakan terhadap Wajib Pajak yang bertujuan 

agar masyarakat lebih faham lagi tentang perpajakan dan tata caranya dengan begitu akan 

memudahkan Wajib Pajak untuk memenuhi kewajibannya. Sosialisasi perpajakan dapat 

dilakukan melalui dua bentuk yaitu sosialisasi langsung dan tidak langsung. (Aqiila & 

Furqon, 2021) Mengatakan, sosialisasi langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan 

dengan berinteraksi secara langsung dengan wajib pajak atau calon wajib pajak dan 

Sosialisasi tidak langsung adalah kegiatan sosialisasi perpajakan kepada masyarakat dengan 

tidak atau sedikit melakukan interaksi dengan peserta. Kedua bentuk ini memiliki tujuan 

yang sama, yaitu untuk menyampaikan informasi dan meningkatkan pemahaman terhadap 

masyarakat tentang perpajakan, namun berbeda dalam cara penyampaian. Sosialisasi 

langsung dilakukan dengan tatap muka, sedangkan tidak langsung hanya melalui media, 

seperti internet, televisi dan media sosialisasi. 

Melalui kepatuhan wajib pajak yaitu melaksanakan kewajiban perpajakan secara 

tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Dengan tingginya tingkat 
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kepatuhan menunjukan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pajak sebagai sumber 

pembiayaan negara untuk pembangunan dan kesejahteraan bersama. Menurut (Lailiyah & 

Andriani, 2023) kepatuhan pajak adalah sikap yang terjadi apabila wajib pajak telah 

menjalankan atau menunaikan kewajiban perpajakannya dengan baik dan benar, tanpa ada 

yang dilebihkan maupun dikurangi. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak harus terus dilakukan melalui sosialisasi, serta penegakan hukum yang adil dan tegas 

agar masyarakat terdorong rasa atas kesadaran dalam kepatuhan wajib pajak.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Widyanti et al., 2021) menyatakan bahwa 

tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak dengan 

nilai signifikan, namun berbeda dengan (Sholihah & Machdar, 2024) yang berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Adapun pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Putri, 2023), (Intan et al., 2025), dan (Nasution et al., 2024) sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak secara signifikan, dan 

dilakukan juga penelitian yang dilakukan oleh (Gaol et al., 2025) yang dimana memiliki 

kesamaan mengenai sosialisasi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.  

Dengan adanya penelitian terdahulu ini akan dijadikan sebagai acuan dan 

pembanding bagi peneliti. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang didapatkan dan 

dijadikan referensi.  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa rumusan 

masalah yang menjadi fokus dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: a) Apakah 

tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan pajak 

mahasiswa sebagai calon wajib pajak orang pribadi? b) Apakah sosialisasi perpajakan 

berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan pajak mahasiswa sebagai calon wajib pajak 

orang pribadi?  c) Apakah tingkat pemahaman dan sosialisasi perpajakan secara simultan 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak mahasiswa sebagai calon wajib pajak orang pribadi? 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sumber 

informasi yang dipakai ialah informasi penting dengan cara menyebarluaskan kuesioner 

kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi UBSI. Pengumpulan informasi dilakukan dengan 

menggunakan Google form yang kemudian diolah menggunakan SPSS versi 25.  

Data dan informasi yang digunakan pada penelitian ini akan diambil dari beberapa 

sumber yang akurat sehingga dapat menjadi referensi pada penelitian. Beberapa teknik 
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pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini, data dalam penelitian 

ini diperoleh melalui dua teknik utama yaitu observasi dan kuesioner. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. Data dikumpulkan 

dengan penyebaran angket diberikan kepada responden yang sudah dipilih sebagai sampel. 

Adapun kerangka konseptual, ini menentukan sejauh mana variable mempengaruhi 

penelitian ini. Penelitian ini mendeskripsikan pengaruh pemahaman pajak, sosialisasi pajak, 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi terhadap mahasiswa, maka dapat disusun 

kerangka konseptual sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pada hipotesis diatas dapat disimpulkan:  

H1: Diduga tingkat pemahaman terhadap pajak berpengaruh signifikan secara parsial positif 

terhadap kepatuhan terhadap pajak.  

H2: Diduga sosialisasi terhadap pajak berpengaruh signifikan secara parsial positif terhadap 

kepatuhan terhadap pajak.  

H3: Diduga tingkat pemahaman dan sosialisasi terhadap pajak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang 

didapat oleh peneliti adalah seluruh variabel penelitian menunjukkan penyebaran data yang 

baik dengan rentang nilai yang tidak terlalu jauh. Variabel Tingkat Pemahaman (X1) 

memiliki nilai rata-rata 39,94 dengan nilai minimum 21 dan maximum 50, hal ini 

menandakan bahwa tingkat pemahaman responden berada pada kategori cukup tinggi. 

Variabel Sosialisasi Perpajakan (X2) memiliki rata-rata 35,76 dengan nilai minimum 17 dan 
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maksimum 45, yang menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan yang diterima responden 

berada pada tingkat yang baik. Sementara itu, variabel Kepatuhan Perpajakan (Y) memiliki 

rata-rata 23,57 dengan nilai minimum 11 dan maximum 30, menggambarkan bahwa tingkat 

kepatuhan perpajakan responden cenderung berada pada tingkat yang relatif tinggi. Maka, 

secara keseluruhan, data deskriptif menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan dan 

sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan calon wajib pajak berada pada kategori baik. 

Uji Validitas 

Berikut merupakan uji validitas: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Tingkat Pemahaman (X1) 
Keterangan 

Variable (X1) 
Person Corelation r table Hasil Uji 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 
X1.7 
X1.8 
X1.9 
X1.10 

0,800 
0,717 
0,730 
0,712 
0,711 
0,685 
0,595 
0,729 
0,433 
0,427 

0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Validitas Tingkat Pemahaman (X1) diatas, dapat diketahui bahwa 10 item pernyataan 

dalam Tingkat Pemahaman (X) memperoleh angka r hitung > angka r tabel. Dengan 

demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Sosialisai Perpajakan (X2) 
Keterangan Variable 

(X2) 
Person Corelation r table Hasil Uji 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 
X2.7 
X2.8 
X2.9 

0,856 
0,787 
0,786 
0,831 
0,735 
0,743 
0,754 
0,808 
0,374 

0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 
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Validitas Sosialisasi Perpajakan (X2) diatas, dapat diketahui bahwa 9 item 

pernyataan dalam Sosialisasi Perpajakan (X2) memperoleh angka r hitung > angka r tabel. 

Dengan demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kepatuhan Perpajakan (Y) 
Keterangan Variable 

(Y) 
Person Corelation r table Hasil Uji 

Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 
Y.6 

0,672 
0,575 
0,694 
0,747 
0,617 
0,586 

0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 
0.2973 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Validitas Kepatuhan Perpajakan (Y) diatas, dapat diketahui bahwa 6 item pernyataan 

dalam Kepatuhan Perpajakan (Y) memperoleh angka r hitung > angka r tabel. Dengan 

demikian ini bisa dinyatakan data yang diperoleh adalah valid. 

Uji Relibilitas 

Berikut ini merupakan uji reliabilitas: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel R hitung Koefisien 

Cronbach’s alpha 
Keterangan 

X1 (Tingkat 
Pemahaman) 

0,752 0,70 Reliabel 

X2 (Sosialisasi 
Perpajakan) 

0,771 0,70 Reliabel 

Y (Kepatuhan 
Perpajakan) 

0,754 0,70 Reliabel 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Berdasarkan uji reliabilitas di atas, maka dapat diketahui angka Cronbach’s Alpha 

dengan nilai Tingkat Pemahaman (X1) sejumlah 0.752, Sosialisasi Perpajakan (X2) 

sejumlah 0.771, dan Kepatuhan Perpajakan (Y) sejumlah 0,754. Karena menggunakan 

kriteria pengambilan keputusan dengan koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pada 

variabel X1, X2, dan Y dapat dinyatakan andal dan reliabel. 
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Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas bisa dilihat dengan gambar grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Gambar 2. Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 

Dari hasil gambar di atas Uji Normalitas Grafik Normal P.P Plot of Regression 

Standardized Residual diatas, dapat disimpulkan bahwa grafik normal plot terlihat titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti dari garis normal grafik 

ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.  Hasil uji normalitas 

bisa dilihat dengan Tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji 1-Sample Kolmogorov Smirnov 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Berdasarkan tabel 5 hasil uji normalitas menggunakan metode 1- Sampel 

Kolmogorov Smirnov, dapat dilihat bahwa nilai residual berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai 1- Sampel Kolmogorov Smirnov Sig. (2-tailed) 0,200 yang lebih 

besar dari nilai signifikansi 0,05. 
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Uji Multikolinearitas 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol Dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas 

adalah sebagai berikut: a) Besarnya variabel Inflation Factor/VIF pedoman suatu model 

regresi yang bebas Multikolinearitas yaitu nilai VIF < 10. b) Besarnya Tolerance pedoman 

suatu model regresi yang bebas Multikolinearitas yaitu nilai Tolerance < 0,1. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Dari perolehan tabel IV.7 Uji Multikolinieritas diatas, dapat diketahui bahwasanya 

diperoleh nilai Tolerance dalam Variabel Tingkat Pemahaman (X1) dan Variabel Sosialisasi 

Perpajakan (X2) yaitu 0.387 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 2.587 < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali dalam (Nurmasari, 2025) Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka dapat disebut homoskedastisitas namun jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. 
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Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Scatterplot dapat 

diketahui bahwa tidak memiliki pola yang jelas, Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi 

antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-

1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.  

Tabel 7. Hasil Uji Auto-Korelasi 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Nilai Durbin Watson sebesar 2,022 berada di antara dU (1,6257) dan 4–dU (2,3743). 

Karena memenuhi syarat 1,6257 < 2,022 < 2,3743, maka model regresi tidak mengalami 

gejala autokorelasi. Dengan demikian, asumsi klasik autokorelasi telah terpenuhi. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Kekenusa (Kolibu et al., 2024) , analisis regresi merupakan alat statistik 

yang digunakan untuk membentuk model hubungan antara variabel terikat Y (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel bebas X (bebas). regresi linear yang terdiri dari satu variabel 

terikat dan beberapa.  
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Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Persamaan regresi Y = 3,168 + 0,238(X1) + 0,305(X2) menunjukkan bahwa nilai 

konstanta 3,168 yang berarti ketika Tingkat Pemahaman (X1) dan Sosialisasi Perpajakan 

(X2) bernilai nol, maka Kepatuhan Perpajakan (Y) tetap berada pada angka 3,168. Koefisien 

X1 sebesar 0,238 mengartikan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Tingkat Pemahaman 

akan meningkatkan Kepatuhan Perpajakan sebesar 0,238. Sementara itu, koefisien X2 

sebesar 0,305 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Sosialisasi Perpajakan 

akan meningkatkan Kepatuhan Perpajakan sebesar 0,305. 

Uji Parsial 

Menurut Sugiyono dalam (Pratiwi & Lubis, 2021) “Uji t atau uji parsial adalah uji 

yang digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen”. Menguji tingkat signifikan 

koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungan antara 

variabel (X) dan variabel (Y) yang digunakan dengan koefisien korelasi.  

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan T (Parsial) 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pemahaman (X1) memiliki nilai t 

hitung 2,171 yang lebih besar dari t tabel 1,67793 dengan nilai signifikansi 0,035 maka, H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 
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Pajak, Selain itu, variabel Sosialisasi Perpajakan (X2) juga terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan, dengan t hitung 2,836 lebih besar dari t tabel dan signifikansi 0,007, yang 

menunjukan H0 ditolak dan H2 diterima. Hal Ini dapat diartikan bahwa semakin baik 

sosialisasi perpajakan yang diberikan, maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat.  

Uji Simultan 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen menurut Ghozali dalam (Bansaleng et al., 2021) 

Tabel 10. Hasil Uji Signifikan F (Simultan) 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 28,975 lebih besar dari F tabel 3,20 

dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak 

dan H3 diterima, sehingga secara simultan Tingkat Pemahaman Perpajakan dan Sosialisasi 

Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dengan kata lain, 

kedua variabel tersebut bersama-sama dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Imam Ghozali dalam (Bonai et al., 2025) koefisien Determinasi pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi 

variabel Dependen. Nilai Koefisien Determinasi adalah antara nol dan 1 (satu) berarti 

variabel-variabel independen sudah dapat memberi semua informasi yang dibutuhkan untuk 

variabel Dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (cross section) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (Time Series) biasanya mempunyai data koefisien 

determinasi yang lebih tinggi.  
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Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Versi 25 (2024) 

Nilai R Square sebesar 0,538 menunjukkan bahwa Tingkat Pemahaman (X1) dan 

Sosialisasi Perpajakan (X2) mampu menjelaskan pengaruh terhadap Kepatuhan Pajak (Y) 

sebesar 53,8%, sementara sisanya 46,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Mahasiswa sebaagai 

Calon Wajib Pajak Pribadi 

Berdasarkan hasil uji t (parsial), diperoleh nilai t hitung sebesar 2,171 > t tabel 

1,67793 dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,05, yang berarti bahwa tingkat pemahaman 

perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan mahasiswa sebagai calon 

wajib pajak pribadi. Artinya, semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap peraturan 

perpajakan, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk patuh terhadap kewajiban 

perpajakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman pajak memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku patuh terhadap pajak, sejalan dengan teori (Agustini & 

Puspita, 2024b) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman pajak merupakan tingkat 

pengetahuan wajib pajak atas kewajiban perpajakannya untuk berkontribusi pada negara. 

Mahasiswa yang memahami hak dan kewajibannya sebagai calon wajib pajak akan lebih 

sadar terhadap pentingnya peraturan perpajakan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

(Sholihah & Machdar, 2024) yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, di mana peningkatan pengetahuan 

pajak mendorong wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara 

sukarela. Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

(Widyanti et al., 2021) yang menemukan bahwa tingkat pemahaman perpajakan justru 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh karakteristik responden yang berbeda. Penelitian Widyanti meneliti pelaku 
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UMKM yang sudah menjadi wajib pajak, sedangkan dalam penelitian ini objek yang diteliti 

adalah mahasiswa yang belum menjadi wajib pajak aktif. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa pemahaman perpajakan berperan penting dalam menumbuhkan 

kesadaran pajak sejak dini, terutama pada mahasiswa yang nantinya akan menjadi wajib 

pajak pribadi di masa depan. 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon 

Wajib Pajak Pribadi 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan (X2) memiliki nilai t 

hitung sebesar 2,836 > t tabel 1,67793 dengan signifikansi 0,024 < 0,05, yang berarti 

sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan mahasiswa 

sebagai calon wajib pajak pribadi. Hal ini menandakan bahwa semakin sering dan efektif 

sosialisasi perpajakan dilakukan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mahasiswa 

terhadap kewajiban perpajakan. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan 

(Nasution et al., 2024) yang menyebutkan bahwa sosialisasi perpajakan merupakan cara 

efektif untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT tahunan wajib pajak orang pribadi. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Putri, 2023) yang menyatakan 

bahwa sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan bentuk dan sasaran sosialisasi. 

Dalam penelitian Putri, responden yang digunakan adalah wajib pajak aktif yang sudah 

sering mengikuti sosialisasi formal, sedangkan dalam penelitian ini, sosialisasi dilakukan 

melalui kegiatan edukasi di lingkungan kampus, yang lebih mudah diterima dan dipahami 

oleh mahasiswa.  

Pengaruh Tingkat Pemahaman dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Mahasiswa sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 28,975 > F tabel 

3,20 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman perpajakan (X1) dan sosialisasi perpajakan (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan mahasiswa sebagai calon wajib pajak pribadi (Y). 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,538 menunjukkan bahwa 53,8% variasi kepatuhan 

pajak mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel tingkat pemahaman dan sosialisasi 

perpajakan, sedangkan sisanya 46,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman dan sosialisasi perpajakan merupakan dua faktor 

penting yang saling melengkapi dalam mendorong kepatuhan pajak. Pemahaman 

memberikan dasar pengetahuan, sementara sosialisasi menjadi sarana untuk memperkuat 

dan memperluas wawasan tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Widyanti et al., 

2021) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman dan sosialisasi perpajakan secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Namun, hasil ini 

tidak sejalan dengan penelitian  yang menemukan bahwa sosialisasi pajak meskipun 

memiliki arah positif, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan perpajakan. 

Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik responden dan konteks 

penelitian yang berbeda. Penelitian Putra & Ginting meneliti wajib pajak aktif, sedangkan 

penelitian ini meneliti mahasiswa yang masih dalam tahap pembelajaran. Pada mahasiswa, 

sosialisasi memiliki peran yang besar karena menjadi sumber utama pengetahuan mereka 

mengenai pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa 

keberhasilan peningkatan kepatuhan pajak di kalangan mahasiswa tidak hanya ditentukan 

oleh seberapa tinggi pemahaman mereka terhadap peraturan perpajakan, tetapi juga oleh 

seberapa efektif upaya sosialisasi yang dilakukan oleh pihak kampus maupun pemerintah 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Tingkat 

Pemahaman dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon 

Wajib Pajak Pribadi”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Mahasiswa 

sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,171 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,67793, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,035 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Tingkat Pemahaman Perpajakan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi (Y). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 

perpajakan, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya sebagai calon wajib pajak pribadi. 
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b) Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon 

Wajib Pajak Pribadi 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,836 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,67793, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Sosialisasi Perpajakan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi (Y). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik sosialisasi perpajakan yang dilakukan, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhan mahasiswa sebagai calon wajib pajak pribadi dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

c) Pengaruh Tingkat Pemahaman dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Mahasiswa sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 28,975 yang lebih 

besar dari F tabel sebesar 3,20, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Tingkat Pemahaman 

Perpajakan (X1) dan Sosialisasi Perpajakan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Mahasiswa sebagai Calon Wajib Pajak Pribadi (Y). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman perpajakan yang baik dan sosialisasi pajak yang efektif 

secara bersama-sama mampu meningkatkan tingkat kepatuhan mahasiswa dalam 

menjalankan kewajiban perpajakan mereka sebagai calon wajib pajak pribadi. 
 

Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, sehingga peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut. Adapun saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

a) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel independen lain seperti 

motivasi pribadi, agar hasil penelitian lebih komprehensif dan mampu menggambarkan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan calon wajib pajak. 

b) Bagi pihak perguruan tinggi, diharapkan dapat meningkatkan kegiatan sosialisasi dan 

edukasi perpajakan melalui seminar, kuliah umum, maupun pelatihan praktik 

perpajakan, sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

kewajiban pajak. 
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